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ABSTRAK

Para guru hendaknya menyadari bahwa setiap peserta didik memiliki potensi yang berbeda, ada peserta didik
yang bisa memahami materi yang disampaikan dengan cepat, sedang dan lambat. Tentunya kita sangat
senang apabila peserta didik dapat memahami pelajaran dengan cepat, sebaliknya seorang guru hendaknya
bersabar dan menerima keadaan siswa yang memang mempunyai kesulitan belajar, berdasarakan dari
permasalahan ini, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar anak pada
pelajaran matematika. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode literature review, yaitu
dengan proses meletakkan, mendapatkan, membaca serta mengevaluasi berbagai literature penelitian terkait
atau berhubungan dengan persoalan kesulitan belajar anak.

Kata kunci : Kesulitan belajar, siswa, matematika
ABSTRACT

This study aims to increase student innovation and creativity in science learning at the basic level through the use
of project-based learning techniques (PBJL) and simple media from the environment. This study uses the literature
review method to collect and evaluate relevant literature on innovation and creativity in learning science in
elementary schools. The data comes from various sources such as journals and articles. This research shows that
using simple media from the environment, such as examples of plant and animal ecosystems through PBJL
techniques, can improve students' learning abilities. And creative science learning through PBJL with simple local
media can improve students' interest and understanding of science in elementary schools. This illustrates the
importance of innovation and creativity in learning science and the use of the PBJL method as an effective
learning approach.

Keywords: Innovation, Creativity, Science Learning

PENDAHULUAN

Setiap anak memiliki karakter yang berbeda, begitu juga dalam hal kemampuan akademis yang
sering disebut intelektual atau kecerdasan. Sebagian anak memiliki kecerdasan yang dibawah rata-rata,
rata-rata, bahkan di atas rata-rata, dan hal ini mempengaruhi prestasi anak di sekolah. Ketika anak tidak
mampu berprestasi dengan baikdan memuaskan berdasarkan kecerdasan yang dimiliki, maka anak
tersebut dikatakan sebagai anak bermasalah dalam belajar atau kesulitan belajar.Kesulitan belajar juga
dapat diartikan sebagai ketidakmampuan anak dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru.

Menurut Masroza (2013), kesulitan belajar ini merupakan gangguan yang secara nyata ada pada
anak yang terkait dengan tugasumum maupun khusus, yang diduga disebabkan karena faktor disfungsi
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neurologis, prosespsikologis maupun sebab-sebab lainnya sehingga anak yang berkesulitan belajar
dalam suatu kelas menunjukkan prestasi belajar rendah. Anak-anak dengan ketidakmampuan belajar
memiliki karakteristik unik mereka sendiridan gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, setiap anak
memiliki kemampuan untuk berhasil dalam studi mereka. Guru mampu dalam memantau kemajuan
mereka dan menerapkan berbagai strategi mengajar di kelas. Siswa-siswa ini memerlukan perhatian
khusus dan dikategorikan sebagai siswa dengan kebutuhan khusus (Slavin dalam dalam Sulaiman, dkk,
2008).

Dalam pembelajaran matematika, jika anak mengalami kesulitan belajar dianggapsebagai sebuah
hal yang biasa dan sudah realita umumnya seperti itu. Hal ini disebabkan karena matematika
merupakan pelajaran yang menjadi momok menakutkan bagi anak- anak. Matematika dianggap sebagai
ilmu yang sulit untuk dipahami karena abstrak, tidak saja oleh siswa tingkat sekolah dasar bahkan
hingga mahasiswa di perguruan tinggi. Namun, jika diteliti lebih lanjut, kesulitan belajar anak
merupakan masalah yang harus ditanggulangi sejak dini karena akan mempengaruhi anak dalam karir
akademi selanjutnya. Akibat keberlanjutan kesulitan belajar pada matematika dibiarkan saja, maka
anakanakakan semakin kurang berminat belajarnya pada pelajaran matematika. Matematika akan terus
menjadi momok yang menakutkan bagi anak. Anak selalu bosan dan mudah jenuh dalam pembelajaran
matematika. Jika melihat bagaimana terkaitnya matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka akan
dapat diprediksi bagaimana sulitnya anak dalam kehidupan sosialnya jika tidak dapat memahami
matematika dengan baik.

Karena sebenarnya pelajaran matematika tidak sekedar soal hitung-hitungan. Menurut Johnson
dan Myklebust (dalam Abdurrahman, 2003:252), matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi
teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Bidang studi matematika yang diajarkan di SD
mencakup tiga cabang, yaitu aritmatika, aljabar, dan geometri. Cockroft (dalam Abdurrahman,
2003:253) mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan
dalam segala segi kehidupan; (2) semuabidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai;
(3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan
informasidalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran
keruangan (spatial sense); dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang
menantang. Berbagai alasan perlunya sekolah mengajarkan matematika kepada siswa pada hakikatnya
dapat disimpulkan karena masalah kehidupan sehari-hari.

Melihat pentingnya matematika bagi anak, maka kesulitan belajar yang dihadapi anak sebaiknya
dideteksi sejak dini. Kesulitan belajar matematika ini akan mulai terlihat sejak anak duduk di bangku
sekolah dasar. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika anak, seperti minat
dan motivasi yang kurang dalam matematika, pembelajaran yang kurang tepat dalam mengajarkan
matematika, dan kurangnya dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar dalam pelajaran
matematika bagi anak yang dikarenakan kurang pahamnya orang tua dan lingkungan terhadap
matematika. Berkaitan dengan paparan masalah di atas, maka diperlukan pemahaman dan
penanggulangan segera bagi anak-anak yang mendapatkan kesulitan dalam belajar matematika.
Seharusnya anak-anak yang mengalami kesulitan belajar matematika diberikan dukungan dan motivasi
yang baik agar mampu mengikuti pembelajaran matematika dan menyenangi matematika, bukan
dibiarkan saja dengan anggapan sebagai anak bodoh dan pemalas.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan literature review, yaitu proses peneliti meletakkan, menempatkan,
membaca, dan mengevaluasi literature penelitian yang berhubungan dengan persoalan yang akan
diteliti (Borden dan Abott, dalam Manzilati 2017). Pada penelitian yang berkaitan dengan
mengidentifikasi kesulitan belajar anak pada pelajaran matematika, pada tahap awal mencari artikel
jurnal yang bersumber dari research gate dan Google Shoolar.



HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kesulitan Belajar

Menurut Dumont (dalam Van Steenbrugge, 2010) kesulitan belajar dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu: ketidakmampuan belajar yang terletak dalam perkembangan kognitif anak sendiri dan
kesulitan belajar yang disebabkan oleh faktor di luar anak atau masalah lain pada anak. Berdasarkan
yang dikutip oleh Carnine, Jitendra, dan Silbert (dalam Van Steenbrugge, 2010) menyatakan bahwa
individu yangmengalami kesulitan belajar bukan berarti memiliki kekurangan atau gangguan dalam
intelektual atau kecerdasan, namun juga disebabkan karena hasil desain dari pembelajaranyang kurang
efektif. Menurut Lerner (dalam Abdurahman, 2003:259) kesulitan belajar matematika juga disebut
Diskalkulia. Diskalkulia memiliki konotasi medis, yang memandang adanya keterkaitan dengan
gangguan sistem saraf pusat. Diskalkulia juga mengacu kepada kesulitan belajar matematika pada
konsepkonsep matematika dan komputasi (Vaughn, dkk., 2013).

Menurut Zentall dan Smith (dalam Vaughn, dkk., 2013) siswa dengan gangguan perilaku,
keterbelakangan mental, ketidakmampuan belajar, dan bermasalah dalam fokus/perhatian dalam belajar
biasanya mendapatkan nilai lebih rendah dibandingkan anak-anak seusianya dalam pembelajaran
matematika. Beberapa kesulitan siswa dalam matematika berhubungan dengan memahami masalah.
Dalam kasus lain, siswa tidakmemiliki keterampilan perhitungan untuk menyelesaikan masalah secara
memadai. Biasanya, siswa dengan kebutuhan khusus memiliki kesulitan dengan masalah matematika
dan prosedur penyelesaiannya (Barnes dalam Vaughn, dkk., 2013).

Menurut Bryannt, Hartman, dan Kim (dalam Vaughn, dkk., 2013) bahwa tidak semua kesulitan
siswa dalam matematika berhubungan dengan pengetahuan anak tentang matematika: beberapa
mencerminkan masalah lain seperti memori, kesulitan dalam mengingat masalah matematika,
lemahnya keterampilan perhitungan, jumlah pembalikan,dan kesulitan memahami tanda-tanda operasi.
Sedangkan berdasarkan USEO (dalam Pierangelo dan Giulani, 2006), siswa dengan kesulitan belajar
mungkin memiliki masalah pada perhitungan matematika dan penalaran matematika. Kesulitan belajar
matematika anakanak juga terdapat pada daerah kognisi matematika seperti kemampuan untuk
memecahkan masalah cerita yang relatif kompleks dan yang terkait dengan bilangan (Jordan dan
Hanich, Russell dan Ginsburg dalam Montani, 2004).

Dalam sebuah studi dari siswa kelas tiga, Jordan dan Montani (dalam Montani, 2004)
menemukan bahwa anak-anak diidentifikasi memiliki kelemahan dalam matematika, tapi tidak dalam
membaca, terutama kesulitan dalam pembelajaran yang terkait dengan pemecahan masalah kehidupan
sehari-hari. Efektif menggunakan strategi untuk menentukan jawaban untuk fakta-fakta dasar yang
tidak diketahui telah didokumentasikan sebagai daerah kelemahan signifikan bagi siswa yang
mengalami kesulitan belajar matematika (Geary, Bow-Thomas dan Yao, Siegler, dalam Montani,
2004).

Menurut Lerner (dalam Pierangelo dan Giulani, 2006), setiap siswa dengan kesulitan matematika
adalah unik; tidak semua anak menunjukkan kekurangan atau kesulitan yang sama. Menurut Wood
(dalam Untari, 2014) bahwa beberapa karakteristik kesulitan siswa dalam belajar matematika adalah
sebagai berikut: (1) kesulitan membedakan angka, simbol-simbol, serta bangun ruang, (2) tidak sanggup
mengingat dalil-dalil matematika, (3)menulis angka tidak terbaca atau dalam ukuran kecil, (4) tidak
memahami simbol-simbol matematika, (5) lemahnya kemampuan berpikir abstrak, (6) lemahnya
kemampuan metakognisi (lemahnya kemampuan mengidentifikasi serta memanfaatkan algoritma dalam
memecahkan soal-soal matematika). Sedangkan menurut Radatz (dalam Untari, 2014) kesalahan yang
sering dilakukan siswa adalah kesalahan dalam penggunaan bahasa matematika dengan bahasa sehari-
hari, kemampuan dalam keruangan (spatial sense),kemampuan dalam penguasaan prasyarat, kesalahan
dalam penguasaan teori, dan kesalahandalam penerapan aturan yang relevan.



2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar

A. Faktor Internal

Kesehatan Tubuh Keadaan jasmani yang kurang sehat dapat menyebabkan siswa mudah lelah,
pusing, mengantuk, dan kurang semangat menerima pelajaran dengan baik. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh (Utari dkk., 2019) bahwa siswa yang mengalami gangguan kesehatan bisa
mengakibatkan siswa tidak konsentrasi dalam belajar dan mengantuk ketika pelajaran matematika
sedang berlangsung, cacat tubuh Kemampuan penglihatan serta pendengaran yang siswa alami mampu
menurunkan daya serap informasi yang dijelaskan oleh guru. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh (Handayani & Mabhrita, 2021) mengemukakan bahwa pancaindra berperan penting terhadap
kegiatan belajar siswa yaitu mata dan telinga. Guru sudah mengurangi gangguan penglihatan dan
pendengaran siswa dengan memindahkan tempat duduk siswa paling depan.

Kecerdasan atau intelegensi siswa adalah salah satu faktor yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam pembelajaran matematika. Kecerdasan siswa dapat berpengaruh dalam percapaian siswa
dalam belajarnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh (Handayani & Mahrita, 2021) bahwa makin
rendah kecerdasan atau intelegensi siswa semakin sulit siswa itu mencapai kesuksesan belajar dan
tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan siswa. Kesulitan belajar yang timbul
disebabkan karena tidak adanya minat siswa terhadap pelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Wahyuni & Netti, 2021) mengemukakan bahwa minat memiliki pengaruh yang besar pada aktivitas
pembelajaran siswa agar minat belajar siswa dapat meningkat, guru berusaha membuat pembelajaran
agar siswa menjadi tertarik supaya berkaitan dengan topik yang disukai oleh siswa.

Motivasi belajar yang rendah dapat berakibat hilangnya semangat dalam mengikuti pelajaran
matematika sehingga membuat siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Amallia & Unaenah, 2018) bahwa motivasi belajar siswa yang
rendah dapat berpengaruh terhadap perilaku belajar. Akibatnya siswa memiliki motivasi yang rendah
dan tidak mempunyai semangat untuk mengikuti pelajaran matematika yang dapat mengakibatkan siswa
kesulitan dalam belajar matematika.

Minat belajar Siswa yang memiliki minat untuk belajar dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan
dapat fokus pada pelajaran. Djaali (2011: 121) berpendapat bahwa minat dapat diekspresikan melalui
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, atau siswa
berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran.Peralatan belajar Peralatan belajar diperlukan untuk
menunjang proses belajar mengajar di kelas dan mempermudah siswa untuk memahami materi. Mata
pelajaran matematika yang bersifat abstrak memerlukan peralatan belajar untuk memperjelas materi
yang abstrak. Dalyono (2010: 244) berpendapat bahwa alat pelajaran yang kurang lengkap membuat
penyajian pelajaran yang tidak baik.

B. Faktor Eksternal

Kurangnya perhatian orang tua pada Aktivitas Belajar Siswa Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa bahwa mengaku kurang diperhatikan oleh orangtuanya sehingga membuat siswa tidak belajar pada
waktu malam hari. Orang tua siswa kebanyakan kerja sebagai petani dan ada yang sehingga kalau malam
hari orang tua siswa merasa kecapekan dan jarang mendampingi anaknya belajar dirumah. Kondisi
tersebut dapat menjadi faktor penyebab siswa mengalami kesulitan belajar matematika. Orang tua yang
melakukan pendampingan siswa saat belajar dirumah adalah salah satu contoh perhatian orang tua.
Siswa yang teridentifikasi kesulitan belajar matematika tidak selalu mendapatkan perhatian dari orang
tua dirumah. Sesuai yang disampaikan oleh (Asriyanti & Purwati, 2020) bahwa orang tua kurang
memperhatikan belajar anaknya saat dirumah sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajarnya.
Hal ini disebabkan siswa melakukan dengan sendiri soal yang sulit dirumah tanpa dibantu oleh orang
tua. Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran orang tua untuk selalu memberikan perhatian dan dukungan
dalam proses belajar anak.

Keadaan/Suasana rumah juga mempengaruhi belajar siswa Sebagaimana yang dikemukakan oleh
(Andri, Dores, et al., 2020) bahwa suasana rumah atau keluarga yang ramai atau gaduh akan
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mengakibatkan siswa susah untuk belajar dengan baik. Kondisi rumah yang ramai atau gaduh dapat
menyebabkan siswa kesulitan berkonsentrasi dalam belajar matematika. Media merupakan sarana untuk
menyampaikan informasi agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, media pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu yang
ada di lingkungan sekitar, alat-alat yang di lingkungan sekitar dapat digunakan untuk media
pembelajaran. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Ardianti dkk., 2017) penggunaan media
pembelajaran di lingkungan sekitar sebagai sumber belajar siswa dapat menunjang kegiatan
pembelajaran secara optimal sehingga siswa lebih memahami materi dikarenakan pembelajaran bersifat
nyata. Namun kendala yang ditemukan dilapangan yaitu kurangnya pemahaman guru terhadap media
pembelajaran yang inovatif sesuai dengan materi.

Strategi pembelajaran berpengaruh terhadap proses belajar mengajar di kelas. Darmansyah (2010:
17) berpendapat bahwa strategi pembelajaran merupakan cara untuk mengorganisasikan isi pelajaran,
penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar dengan menggunakan atau memanfaatkan
berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan oleh guru untuk mendukung proses pembelajaran agar
menjadi efektif dan efisien. Peralatan belajar diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar di
kelas dan mempermudah siswa untuk memahami materi. Mata pelajaran matematika yang bersifat
abstrak memerlukan peralatan belajar untuk memperjelas materi yang abstrak. Dalyono (2010: 244)
berpendapat bahwa alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang tidak baik.

Penggunaan Media masa, siswa terlalu banyak menggunakan waktu untuk menonton TV dan
bermain HP sehingga siswa sering melewatkan waktunya untuk belajar matematika saat dirumabh.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Asriyanti & Purwati, 2020) bahwa faktor media massa membuat
siswa sering melupakan waktu untuk belajar disebabkan keasyikan nonton televisi dan main HP. Selain
itu, siswa yang sering kali menggunakan HP membuat siswa tersebut menjadi malas dalam belajarnya
serta siswa yang nonton televisi juga membuat siswa menjadi malas belajar matematika sehingga dapat
menghambat proses belajar apabila siswa terlalu banyak menggunakan waktu untuk menikmati media
massa sehingga melupakan tugas belajarnya.

KESIMPULAN

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi siswa dimana proses belajar ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan dalam mencapai hasil belajar, jadi kondisi siswa tidak bisa belajar dengan
semestinya. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar ada dua, yaitu faktor eksternal dan faktor
internal, faktor internal meliputi kesehatan tubuh, kecerdasan, minat dan motivasi sementara faktor
eksternal meliputi kurangnya perhatian orang tua, strategi pembelajaran, media pembelajaran dan
penggunaan media massa.
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